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| | (lebih  dikenal

e i Plengkung Gad-

. ing), merupakan

salah satu ele-

i 4 Cosmological

Axis of Yogyakar-

ta. Bangunan ini
bukan hanya memiliki nilai estetika
tinggi, juga mengandung makna bu-
ddya dan sejarah mendalam sebagai
bagian dari warisan dunia UNESCO
yang ditetapkan pada Tahun 2023.
Berusia lebih dari 250 tahun. Diba-
ngun pada abad ke-18 oleh
Sultan Mangkubumi. Ba-
ngunan ini menjadi saksi bisu
perjalanan sejarah Yogya-
karta yang kental dengan
lai-nilai tradisi dan spirituali-
tas.

Seiring perkembangan za-
man, Plengkung Nirbaya
menghadapi tantangan besar
akibat peningkatan lalulintas
di sekitarnya. Data menun-
jukkan, pertumbuhan ken-
daraan di DIY mencapai lebih
dari 7,5% per tahun, sebuah
angka yang signifikan meng-
ingat kapasitas infrastruktur
yang terbatas di kawasan
bersejarah ini. Kendaraan
yang melintas, terutama
kendaraan berat seperti bus
wisata dan kendaraan roda
empat, menghasilkan getaran
yang secara perlahan dapat
merusak struktur fisik ba-
ngunan.

Kondisi ini diperparah de-
ngan fenomena resonansi, di
mana getaran yang terjadi saat
kendaraan melintasi ruang di bawah
plengkung mengalami penguatan, me-
ningkatkan intensitas getaran yang di-
terima bangunan. Akibatnya, retakan
mikro mulai muncul pada dinding,
memengaruhi kekuatan fondasi, serta
mengancam elemen struktural lain-
nya. Jika dibiarkan, retakan ini dapat
berkembang menjadi kerusakan besar
yang membahayakan stabilitas ba-
ngunan secara keseluruhan. Terlebih
lagi, material kuno seperti batubata,
mortar, dan kayu yang digunakan
dalam konstruksi Plengkung Nirbaya
tidak dirancang untuk menahan
tekanan getaran dari kendaraan mo-
dern, sehingga membuatnya semakin
*rentan tethadap degradasi. Ancaman
ini menegaskan perlunya upaya per-
lindungan yang terencana dan terinte-
grasi, termasuk pengaturan lalulintas
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men penting dari,
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menjaga kelestarian warisan budaya
yang tak ternilai ini.

Selain getaran, polusi udara yang di-
hasilkan oleh lalulintas juga berkon-
tribusi pada degradasi fisik bangunan.
Emisi gas, partikel debu, dan zat kimia
dari kendaraan dapat mempercepat
proses pelapukan material bangunan
Dampak polusi ini terlihat dari peruba-
han warna, pembentukan kerak hitam,
dan bahkan pengelupasan pada per-
mukaan dinding. Kondisi ini semakin
mengancam keutuhan arsitektur dan

|
i
estetika Plengkung Nirbaya.

Meski belum menunjukl - tanda-
tanda kerusakan yang an

I

| Telaah Dampak Lalulintas Plengkung Gading

operasional terbatas untuk kendaraan
bermotor, atau bahkan mengubah area
sekitar menjadi zona khusus pejalan
kaki pada waktu-waktu tertentu.
Upaya-upaya ini tidak hanya menjaga
struktur fisik bangunan, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang lebih
nyaman bagi pejalan kaki dan wisa-
tawan.

Sebagai bagian integral dari identi-
tas bud: Yogyakarta, perlindungan
terhadap Plengkung Nirbaya adalah

tanggung jawab bersama (pemerintah,
masyarakat, dan pelestari buday
Dengan manajemen lalulintas yang
tepat, diharapkan bangunan ini tetap
terjaga kelestariunnya dan
dapat diwariskai kepada g
nerasi mendatang sebag:
simbol kejayaan sejarah
Yogyakarta.

Manajemen lalulintas di se-
kitar Plengkung Nirbaya pen-
ting untuk melindungi struk-
tur fisiknya dari kerusakan
lebih lanjut. Getaran dari
kendaraan dapat memper
cepat munculnya _retaka
mikro dan memperbr ‘uk
kondisi material lama se-
hingga pengurangan lalulin-
tas dapat memperpanjang
umur bangunan bersejarah
ini. Sebagai bagian dari
Sumbu K smologi  Yogya-
karta yang diakui UNESCO,
perlindungan ini wajib meng-
ikuti standar konservasi in-
ternasional demi menjaga in-
| tegritas fisik situs. Selain itu,
| manajemen lalulintas kawas-
| an ini ak:n mendukung
fungsi sosial an estetika de-
ngan mencipi 1kan lingkung-
an yang nyaman bagi p.1lan kaki, me-
ngurangi polusi udara d.n suara, serta

ngoptimalkan ruang untuk kegiat-
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secara langsung, perhatian Lm)mdap
perlindungan bangunan ini sangat
penting. Plengkung Nirbaya memiliki
struktur spesifik yang dirancang pada
masa lalu tanpa mempertimbangkan
tekanan getaran kendaraan modern.
Selain itu, nilai budaya yang tinggi
menjadikannya simbol warisan s
jarah yang Tharus dilestarikan.
Mengabaikan dampak lalulintas dapat
menyebabkan kerusakan permanen
yang menghilangkan nilai historis dan
estetika dari bangunan ini.

Karena itu, diperlukan manajemen
transportasi yang efektif untuk melin-
dungi Plengkung Nirbaya dari dampak
negatif lalulintas. Beberapa solusi
yang dapat diterapkan antara lain
pembatasan akses bagi kendaraan di

an budaya dan pariwisa( 1. (*)-d
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